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ABSTRACT 
 

One of the problems faced by farmers are rat pests, which cause crop 
failure. Farmers have tried to reduce rat pests by setting traps using 
poison and electric shocks, but these efforts had not had a significant 
impact and were not safe. The purpose of this activity was to be able to 
help the community regarding the pest-free rice fieldwork program, so 
socialization that gathered the farming community to be able to apply 
pest control tools, especially rat pests, to the people of Delingan Village, 
Karanganyar Regency was held. The method used was by using this tool 
that has an average battery life of 25 hours, which is sourced from solar 
energy. This rat exterminator then produced ultrasonic waves that 
would disturb the rats in the fields. The results showed, within 3 weeks, 
7 rats in the rice fields died from being stung by the rat exterminator. 
Farmers didn't have to worry about rat pests or electric shock with this 
solar-powered rat exterminator because the tools used were extremely 
safe. 
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ABSTRAK 
 

Permasalahan yang kerap dihadapi para petani salah satunya adalah 
hama tikus yang menyebabkan kegagalan panen bagi para petani. Petani 
sudah berupaya mengurangi hama tikus dengan memasang perangkap 
menggunkaan racun dan penyengat listrik, akan tetapi upaya tersebut 
belum memberikan dampak yang signifkan dan tidak aman. Tujuan dari 
kegiatan ini untuk dapat membantu masyarakat mengenai program kerja 
sawah bebas hama, maka dibuat suatu sosialisasi yang merangkul 
komunitas tani untuk dapat mengaplikasikan alat pembasmi hama 
khususnya hama tikus kepada masyarakat Desa Delingan, Kabupaten 
Karanganyar. Metode yang digunakan adalah alat ini memiliki 
ketahanan baterai rata rata selama 25 jam yang bersumber dari energi 
matahari.  Alat pembasmi tikus ini kemudian menghasilkan gelombang 
ultrasonik yang berfungsi untuk mengganggu tikus – tikus yang ada di 
sawah. Hasil yang didapatkan, dalam waktu 3 minggu tikus yang berada 
di sawah mati terkena sengatan dari alat pembasmi tikus itu sebanyak 7 
ekor. Dengan adanya alat pembasmi tikus menggunakan sumber energi 
matahari ini, petani tidak perlu khawatir mengenai banyaknya hama 
tikus dan tersengat listrik karena alat yang digunakan sangat aman.  
 
Kata Kunci: petani; Desa Delingan; hama; energi matahari 
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PENDAHULUAN   

Sebagian besar pekerjaan yang dimiliki 
masyarakat Indonesia untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari adalah menjadi seorang 
petani (Sriwidyanty, Hermawan, & Amin, 
2018). Petani diartikan sebagai subjek yang 
Bertani, melakukan budidaya, atau bercocok 
tanam di lahan (Julio & Abdoellah, 
2022). Tanaman yang sering ditanaman oleh 
masyarakat Indonesia salah satunya adalah padi 
(Oryza sativa L). Padi sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari – hari masyarakat Indonesia 
karena beras dari padi merupakan kebutuhan 
pangan pokok di Indonesia (Iqbal, Mirna, & 
Susanti, 2022; Muttaqin & Sari, 2021). Namun, 
petani banyak mengalami kendala dalam 
mengembangkan usaha pertanian. Hama hewan 
sering membuat tanaman padi mengalami gagal 
panen. Hewan-hewan ini termasuk serangga, 
kutu, babi, tikus, kelelawar, tupai, kepiting, 
siput, burung, dll (Yulia, Widiantini, & Susanto, 
2020). Salah satu hama hewan yang sering 
memakan tanaman padi adalah tikus sawah 
(Rattus argentiventer) (Telaumbanua et al., 
2018). Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian (Pusdatin, 2019) mencatat bahwa 
tikus sawah adalah hama utama tanaman padi 
dengan serangan puso tertinggi. Luas serangan 
tikus sawah di Indonesia mencapai 66,087 ha/th 
dengan 1,852 ha diantaranya mengalami puso. 
Hal tersebut sangat merugikan petani karena 
kerusakan dan hasil panen yang didapatkan 
tidak sepadan dengan pengeluaran (Siregar, 
Priyambodo, & Hindayana, 2020). 

Salah satu desa yang terkena dampak 
hama tikus ada Desa Delingan. Desa Delingan 
merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar. Masyarakat Desa Delingan 
sendiri mayoritas berprofesi sebagai petani. 
Selain itu dalam melaksanakan aktivitas sehari 
– hari menangani kasus hama tikus, masyarakat 
Desa Delingan masih berpegang pada adat, 
misalnya mengenai gotong royong, 
menggunakan perangkap tikus dan bahkan 
dengan pemasangan pagar listrik (Wijanarko, 
Widiastuti, & Widya, 2019). Selain itu 
kurangnya pemahaman mengenai teknologi 

pembasmi hama yang lebih aman juga menjadi 
salah satu faktor. Dengan melihat kondisi 
seperti ini, masyarakat Delingan yang 
mayoritas bertani harus lebih ekstra lagi untuk 
memenuhi kebutuhan pokok karena dampak 
yang diakibatkan oleh hama sangat terasa. 

Dari hasil penelitian yang sebelumnya 
pernah dilakukan oleh (Dinata & Hakim, 2019) 
Penggunaan gelombang ultrasonik dengan 
tambahan speaker untuk memberikan efek 
suara langsung pada hewan objek yaitu tikus 
sangat efektif. Respon objek terlihat bereaksi 
pada kisaran frekuensi gelombang ultrasonik 
2.2-33 nF dengan menjauhi speaker dan telihat 
aktif bergerak. Hal ini disebabkan gelombang 
ultrasonik terdengar dan mengganggu indra 
pendengaran objek sehingga berperilaku agresif 
dan menjauhi sumber gelombang (Se-Yuen, 
2003). 

Melihat permasalahan hama tikus yang 
masih meresahkan masyarakat Desa Delingan, 
dan adanya penelitian yang mampu mengatasi 
hama tikus tanpa merusak lingkungan dengan 
penggunaan alat yang aman, muncullah ide 
untuk mengadakan kegiatan yang dapat 
bermanfaat bagi para petani, salah satunya 
untuk membuatkan suatu alat untuk membasmi 
hama tikus dengan teknologi yang sumber 
energinya berasal dari matahari. 

Tujuan pembuatan alat pembasmi tikus 
ini adalah untuk membantu membasmi hama 
tikus yang sering merugikan masyarakat 
khususnya yang berprofesi sebagai petani, 
petani bisa merasa lebih aman menggunakan 
alat pembasmi tikus dari energi matahri 
daripada pemasangan pagar listrik. 

Untuk dapat mengimplementasikan alat 
pembasmi tikus ini, maka dibuatlah suatu tim 
yang merangkul komunitas tani untuk dapat 
mengaplikasikan alat pembasmi hama yang 
telah dibuat. Dengan begitu masyarakat di Desa 
Delingan akan sangat terbantu dengan upaya 
membasmi dan mengusir hama tikus dengan 
teknologi canggih dan aman. 

Oleh karena itu, perlu adanya 
pembekalan kepada masyarakat dengan 
sosialisasi mengenai cara membasmi hama 
dengan alat pembasmi hama tikus yang aman. 
Salah satu cara sosialisai yang ingin diterapkan 
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pada pengabdian masyarakat kali ini adalah 
membentuk desa dengan slogan “Sawah Bebas 
Hama”. Dengan dibentuknya desa sawah bebas 
hama ini, diharapkan masyarakat serta para 
petani tidak mengalami gagal panen dan 
kerugian yang lebih besar. 

METODE 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, ada 
beberapa tahap yang perlu dilakukan. Pertama 
perlu adanya perencanaan dalam pembuatan 
alat pembasmi tikus, kedua perancangan alat 
dan ketiga sosialisasi kepada masyarakat. Hal 
ini dilakukan agar masyarakat dapat 
mengetahui dan mampu mengoperasikan alat 
pembasmi tikus ini. Adapun pelaksanaan yang 
dilaksanakan secara lebih rinci adalah sebagai 
berikut: 

a. Perencanaan Pembuatan Alat 
Pembasmi Tikus 

Pembuatan alat mengacu pada studi 
literatur dari beberapa peneliti sebelumnya. 
Kemudian merancang alat pembasmi tikus 
yang berasal dari energi matahari. 
Selanjutnya mendesain alat pembasmi tikus 
dengan menggunakan software Solid Work. 
Setelah desain alat pembasmi tikus jadi, 
proses selanjutnya adalah perakitan 
komponen. Kemudian pengujian pada alat 
tersebut. Jika alat belum berfungsi dengan 
baik, maka perakitan komponen di teliti 
Kembali. Apabila dalam pengujian sudah 
berhasil, maka dilanjut dengan pengujian   
pada gelombang ultrasonik untuk melihat 
reaksi dari tikus. Pembangkit gelombang 
ultrasonik digunakan untuk memperoleh 
frekuensi yang tinggi yang nantinya akan 
diproses di power amplifier dan diteruskan 
ke piezo elektrik untuk mengusir tikus. 
Kemudian menganalisis data pengujian 
yang telah dilakukan dan selesai. 

b. Perancangan  
Komponen yang digunakan untuk 

membuat alat pembasmi tikus 
menggunakan gelombang ultrasonik 
dengan memanfaatkan panel surya adalah: 
1. Panel surya 50 Wp yang berfungsi 

untuk menghasilkan arus listrik. 

2. Solar charge controller berfungsi 
untuk menampilkan arus yang 
dihasilkan. 

3. Battery (Accu) yang berfungsi untuk 
menampung dan mendistribusikan 
energi yang telah dihasilkan dari solar 
panel. 

4. Pembangkit gelombang ultrasonik 
dengan range gelombang sebesar 20 
kHz sampai dengan 60 kHz. 

5. Pengeras suara berfungsi untuk 
menghantarkan gelombang ultasonik 
yang mana nantinya akan mengganggu 
tikus. 

 
Gambar 1. Perancangan Alat Pembasmi 

Tikus 
(Sumber: Diolah oleh Penulis) 

Komponen yang digunakan untuk membuat 
alat pembasmi tikus menggunakan 
gelombang ultrasonik dengan 
memanfaatkan panel surya adalah panel 
surya 50 Wp yang berfungsi untuk 
menghasilkan arus listrik. Kemudian 
dialirkan pada solar charge controller yang 
berfungsi untuk menampilkan arus yang 
dihasilkan dan pada battery (accu) yang 
berfungsi untuk menampung dan 
mendistribusikan energi yang telah 
dihasilkan dari solar panel. Kemudian dari 
energi yang telah dilhasikan diolah pada 
rangkaian pembangkit gelombang 
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ultrasonik dengan range gelombang sebesar 
20 kHz sampai dengan 60 kHz dan hasilnya 
akan mengeluarkan suara dari pengeras 
suara yang mana nantinya suara tersebut 
akan mengganggu tikus. 

c. Sosialisasi 
Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini penulis melakukan 
perancangan dan sosialisasi kepada 
masyaralat Desa Delingan Kabupaten 
Karanganyar dengan membuat suatu tim 
untuk membantu masyarakat yang 
berprofesi sebagai petani. Alur yang 
digunakan dalam pembuatan tim hingga 
sosialisasi kepada masyarakat dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Mulai

Sosialisasi Alat Pembasmi Tikus 
Kepada Pemangku Adat 

Membentuk Tim kegiatan perancangan
alat Pembasmi Tikus 

Perancang Alat Pembasmi Tikus 

Sosialisasi Alat Pembasmi Tikus kepada 
Masyarakat Desa Delingan, Kabupaten 

Karanganyar

Pemasangan dan Pelatihan Alat 
Pembasmi Tikus di Sawah Masyarakat 

Desa Delingan

Selesai

 

Gambar 2. Diagram Alur Sosialisasi 
Kepada Masyarakat 

(Sumber: Diolah oleh Penulis) 

Pelaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dilakukan selama satu 
bulan. Alur dalam sosialisasi 
pengaplikasian alat pembasmi tikus 
dimulai dengan menyosialisasikan alat 
tersebut kepada pemangku adat yang ada di 
Desa Delingan Kabupaten karanganyar. Di 
mana sosialiasi tersebut merupakan 
langkah awal agar pemangku adat yang ada 
di Desa Delingan mengetahui proses alat 
pembasmi tikus ini dirancang dan 
bagaimana proses kerjanya. Para 
pemangku adat juga memberikan fasilitas 
seperti tempat untuk berdiskusi yang 
lengkap dengan meja kursi dan papan tulis. 

Kemudian membentuk tim 
perancangan alat pembasmi tikus bersama 
dengan masyarakat Desa Delingan. 
Kegiatan ini berupa rapat mengenai proses 
perencanaan, perancangan, hingga cara 
pengoperasian alat pembasmi tikus. 
Setelah itu, dilanjutkan dengan 
perancangan alat pembasmi tikus. 

Perancangan dilakukan selama 6 hari. 
Dalam kurun waku 6 hari itu dibagi 
menjadi 2 bagian, 3 hari untuk 
perancangan alat dan 3 hari selanjutnya 
untuk pengujian baterai dan keefektifan 
alat pembasmi tikus. Setelah alat telah 
selesai dirancang, dilakukan sosialisasi 
dengan masyarakat Desa Delingan secara 
langsung dengan melakukan simulasi 
pemasangan serta diadakan pelatihan 
bagaimana cara pengoperasian alat 
pembasmi tikus ini. Alat dipasang selama 
3 minggu untuk melihat hasil banyak tikus 
yang terpengaruh oleh alat pemasmi tikus 
dengan gelombang ultrasonik ini dan 
selesai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tim Perancang  
Tim perancang terbentuk berdasarkan 

keputusan dari ketua desa yang mana hal 
tersebut dilihat dari kemampuan yang 
dimiliki setiap individu.  Dalam 
pelaksanaan di lapangan, tim perancang, 
dan ketua desa mengoordinasikan kegiatan 
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meliputi pembelanjaan material pembuatan 
alat pembasmi tikus seperti; panel surya, 
baterai, solar charge controller, alat 
pembangkit gelombang ultrasonik, speaker 
dan kebutuhan bahan lainnya. Secara umum 
tim pengelola bekerja dengan baik dan 
sangat antusias menjalankan aktivitasnya. 
Tim perancang ini akan terus dibantu dalam 
setiap pembuatan alatnya dan juga terus 
membantu masyarakat apabila mengalami 
kendala. 

b. Perancangan dan Pengujian Alat 
Alat pembasmi tikus dibuat selama 3 

hari. Kemudian pengujian baterai alat 
selama 3 hari dan di waktu matahari sedang 
terik. Sedangkan untuk keefektifan alat saat 
membasmi tikus, maka alat dipasang 
selama 3 minggu. Alat pembasmi tikus 
hanya perlu perakitan pada kelistrikannya. 
Kemudian diuji coba. Alat pembasmi tikus 
diletakkan pada area tengah sawah 
masyarakat Desa Delingan. Gambar 3 
menunjukkan peletakkan alat pembasmi 
tikus yang diletakkan pada bagian tengah 
sawah milik masyarakat Desa Delingan. 

 

Gambar 3. Alat Pembasmi Tikus dengan 
Sumber Energi Matahari 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Alat pembasmi tikus yang bersumber 
dari energi sinar matahari berfungsi untuk 
mengisi energi pada baterai sebesar 12 V 

70 A, yang mana daya tersebut digunakan 
sebagai sumber alternatif pengganti listrik 
pada saat alat bekerja.  

Penelitian ini menggunakan variasi 
frekuensi diantaranya, 29.000 Hz, 40.000 
Hz dan 45.000 Hz. Pada saat frekuensi 
berada di nilai sebesar 29.000 Hz, tikus 
belum mengalami gangguan. Sementara 
pada frekuensi 40.000 Hz, tikus mulai 
terganggu dan merasa gelisah. 
Selanjutnya, pada frekuensi 45.000 Hz, 
tikus mulai tidak bisa bergerak dan terasa 
kaku. Hal ini dikarenakan pada Frekuensi 
5 – 60 kHz adalah gelombang ultrasonik 
yang mana tikus merupakan salah satu 
hewan yang peka dengan gelombang 
ultrasonik (Ningsih, Baskoro, Kholis, & 
Widodo, 2021) (Fawaiz, Pratama, & 
Muhajir, 2018) (Kustaman, 2018). Dapat 
dilihat pada Gambar 4, tikus mati akibat 
dari gelombang ultrasonik yang dihasilkan 
dari alat pembasmi tikus. 

 

Gambar 4. Tikus Mati Akibat Gelombang 
Ultrasonik 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Sementara pada hasil dari percobaan 
pengujian alat penghasil gelombang 
ultrasonik berdasarkan ketahanan baterai 
(accu) saat menggunakan panel surya 
(solar cell) dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Ketahanan (Accu) Selama 
Beberapa Waktu 

Waktu Ketahanan (Accu) 

08.00 – 13.00 25 Jam 20 Menit 

08.00 – 13.40 26 Jam 5 Menit 

08.00 – 16.20 28 Jam 35 Menit  
(Sumber: Diolah oleh Penulis) 

Dari hasil yang didapatkan, 
penggunaan panel surya dari sumber 
energi matahari yang disimpan pada 
baterai memiliki ketahanan yang lama rata 
rata bisa mencapai 25 jam.  

 
Gambar 5. Pengaplikasian Alat pembasmi 
Tikus di Sawah Masyarakat Desa Delingan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Dari pemasangan alat pembasmi tikus 
yang diletakkan di tengah sawah 
masyarakat Desa Delingan selama 3 
minggu mendapatkan hasil bahwa tikus 
yang berada di sekitar alat mengalami 
gangguan dan merasa kaku. Adapun 
rincian tikus yang mengalami gangguan 
dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Jumlah Hama Tikus yang 
Terganggu Gelombang Ultrasonik 

Hama 
yang 
terganggu  

Minggu 
Ke-1 

Minggu 
Ke-2 

Minggu 
Ke-3 

Tikus 2 4 1 
(Sumber: Diolah oleh Penulis) 

Dari hasil yang didapatkan, mengalami 
peningkatan pada minggu pertama ke 
minggu ke 2. Di mana minggu pertama 
tikus yang terganggu sebanyak 2 ekor. 

Kemudian pada minggu kedua, tikus 
mengalami gangguan sebanyak 4 ekor. 
Peningkatan tikus yang terganggu ini bisa 
terjadi karena gelombang ultrasonik yang 
dihasilkan dari sumber energi matahari 
yang pada saat itu sedang cerah dan terik. 
Hal tersebut menjadikan alat bekerja 
secara optimal. Sedangkan pada minggu 
ketiga mengalami penurunan tikus yang 
mengalami gangguan yang diakibatkan 
oleh alat pembasmi tikus. Hal ini terjadi 
karena pada minggu ke 3 cuaca kurang 
bagus dan matahari kurang terik yang 
mengakibatkan gelombang ultrasonik 
tidak berjalan dengan optimal. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
telah menghasilkan suatu alat pembasmi tikus 
yang bersumber dari energi matahari. Alat 
pembasmi tikus telah diaplikasikan di tengah 
sawah milik masyarakat Desa Delingan, 
Kabupaten Karanganyar. Alat Pembasmi Tikus 
ini memiliki ketahanan baterai rata rata selama 
25 jam yang bersumber dari energi matahari.  
Alat pembasmi tikus ini kemudian 
menghasilkan gelombang ultrasonik yang 
berfungsi untuk mengganggu tikus – tikus yang 
ada di sawah. Selama 3 minggu alat dipasang, 
ada 7 tikus yang sudah terganggu dengan 
gelombang ultrasonik yang dihasilkan alat 
pembasmi tikus. Hal tersebut sangat membantu 
masyarakat Desa Delingan, karena dengan 
menggunakan alat ini masyarakat tidak perlu 
takut dan khawatir akan terjadi sengatan seperti 
penggunaan pagar listrik. Selain itu untuk 
keberlanjutan dari kegiatan ini, bisa 
menggunakan penyimpanan baterai yang lebih 
untuk menampung arus listrik jika energi 
matahari yang dihasilkan tidak terlalu banyak.  
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